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RINGKASAN 
 

YOHANES PROBO DWI SASONGKO. Model Peningkatan Partisipasi Kelompok 

Sadar Wisata dalam Pengelolaan Geowisata Berkelanjutan. Dibimbing oleh SITI 

AMANAH, PUDJI MULJONO, dan E. OOS M. ANWAS. 

 

Geowisata di Kabupaten Kulon Progo memiliki potensi besar untuk 

berkembang secara optimal. Dengan dimilikinya wilayah pegunungan dan juga 

pantai, Kabupaten Kulon Progo memiliki beragam destinasi wisata dengan pesona 

alam yang indah, khususnya Geowisata. Di sisi lain pengelolaan yang dilakukan 

belum sepenuhnya berjalan optimal. Hal tersebut menjadi tantangan besar bagi 

semua lembaga terkait untuk bekerjasama mengelola Geowisata secara 

berkelanjutan. Obyek wisata di Kabupaten Kulon Progo, dikelola oleh kelompok 

masyarakat, setempat, yakni Kelompok Sadar Wisata (Pokdarwis). Pokdarwis 

merupakan wadah masyarakat bekerjasama untuk mengelola potensi wisata dan 

meningkatkan perekonomian masyarakat, sehingga potensi wisata daerah menjadi 

sumber pendapatan, dengan tetap memperhatikan berkelanjutan 

Keberhasilan dalam pengelolaan Geowisata dilatarbelakangi oleh 

peningkatan kompetensi Pokdarwis. Tingkat kompetensi Pokdarwis dalam 

pengelolaan destinasi wisata dipengaruhi oleh banyak faktor, seperti karakteristik 

individu, dukungan kelembagaan, adanya proses pengambilan keputusan adopsi 

difusi inovasi, dan dukungan modal Geowisata. Adanya keterlibatan Pokdarwis 

dalam upaya mengelola obyek wisata alam, menjadi pondasi penting yang harus 

terus dikembangkan secara berkelanjutan. Dengan demikian, penelitian terkait 

peningkatan kompetensi kemampuan Pokdarwis, penting untuk dilakukan. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, tujuan penelitian ini adalah (1). Menganalisis 

Kompetensi Pokdarwis dalam mengelolaan Geowisata di Kabupaten Kulon Progo; 

(2). Menganalisis faktor- faktor apa saja yang berpengaruh dalam pengelolaan 

Geowisata berkelanjutan, dan (3). Merumuskan model peningkatan kompetensi 

Pokdarwis dalam pengelolaan Geowisata berkelanjutan. 

Penelitian dilaksanakan dengan menggunakan pendekatan metode survei, 

menggunakan kuesioner disertai wawancara dengan responden terpilih dari 

Pokdarwis yang ditentukan. Terdapat empat variabel independent penelitian 

(karakteristik individu, dukungan kelembagaan, proses pengambilan Keputusan 

adopsi difusi, dan modal geowisata), serta dua variabel dependen (Tingkat 

partisipasi anggota dan keberlanjutan pariwisata). Data primer penelitian 

dikumpulkan sejak bulan Januari sampai April 2024 di 9 desa pada 7 kecamatan di 

Kabupaten Kulon Progo. Populasi dalam penelitian ini berjumlah 132 orang, 

dengan status sebagai pengurus dan anggota Pokdarwis. Sampel diambil dengan 

cara sensus. Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini meliputi data primer dan 

data sekunder yang diperoleh melalui survei menggunakan kuesioner, wawancara 

mendalam, observasi, dokumentasi, dan penelusuran pustaka. Data yang diperoleh 

dianalisis dengan statistik deskriptif yang hasilnya disajikan dalam bentuk tabel 

frekuensi dan statistik inferensial untuk menganalisis pengaruh antar variabel 

menggunakan metode PLS dengan aplikasi SmartPLS 3.2.9. 

Usia responden untuk penelitian ini, berada pada usia remaja, pertengahan 

dan masih termasuk dalam kategori usia produktif. Tingkat pendidikan mayoritas 

responden relatif sedang (menengah), yakni berpendidikan SMA. Intensitas 



responden mengikuti pelatihan dan seminar, cukup tinggi. Kawasan Geowisata 

yang menjadi lahan yang dikelola responden, dapat dikatakan sangat luas. 

Mayoritas responden sudah terlibat dalam kegiatan Pokdarwis, sudah cukup lama, 

dan rata-rata sebagian besar responden, merupakan masyarakat lokalit. Responden 

menilai peran tingkat dukungan kelembagaan sebagai bentuk keterlibatan para 

pemangku kepentingan, sangat tinggi. Sementara itu, responden juga menilai tinggi 

proses pengambilan keputusan adopsi inovasi yang diterapkan dalam pengelolaan 

destinasi wisata. Pokdarwis melakukan pembaharuan melalui berbagai program 

kegiatan wisata, termasuk dalam kategori cukup tinggi. 

Partisipasi Pokdarwis berpengaruh secara nyata terhadap pengelolaan 

Geowisata. Dalam hal ini, semakin tinggi kompetensi yang dimiliki pengurus dan 

anggota Pokdarwis, semakin tinggi pula tingkat pengelolaan Geowisata yang 

berkelanjutan. Bentuk partisipasi Pokdarwis berpengaruh nyata terhadap 

keberlanjutan usaha. Dengan kata lain, semakin tinggi tingkat Pokdarwis, tingkat 

keberlanjutan usaha melalui keberadaan modal Geowisata dan proses pengambilan 

keputusan adopsi inovasi semakin tepat. Strategi peningkatkan partisipasi 

Pokdarwis dapat diwujudkan melalui kerja sama dengan para pemangku 

kepentingan melalui berbagai kegiatan yang berkaitan dengan pengelolaan obyek 

wisata secara berkelanjutan. Pelatihan pengembangan kemampuan anggota 

Pokdarwis melalui bimbingan dan kursus keterampilan, penguatan karakteristik 

individu dengan peningkatan motivasi dalam pengelolaan Geowisata, peningkatan 

kualifikasi pendidikan formal melalui penyediaan beasiswa, dan optimalisasi dalam 

membangun jejaring kemitraan dengan Pokdarwis lainnya, dapat menjadi cara yang 

diterapkan untuk meningkatkan partisipasi anggota Pokdarwis.Tingkat partisipasi 

responden yang menilai tingginya nilai kerja sama dengan para pemangku 

kepentingan. Hal tersebut dapat terlihat dengan tingginya persentase yang diberikan 

pada penilaian kolaborasi terhadap pemerintah di angka 72,73 persen. Sementara 

pada pihak swasta berada di angka 72,18 persen, media pada nilai 66,67 persen, 

komunitas di angka 49,24 dan perguruan tinggi di angka 40,15 persen. Penilaian ini 

dapat mendukung keberlanjutan pengelolaan pariwisata, yang secara tidak 

langsung berdampak pada terpenuhinya kebutuhan ekonomi, sosial dan lingkungan.  

Kombinasi dukungan kelembagaan dan pengambilan keputusan adopsi 

inovasi menjadi landasan utama terbentuknya partisipasi dalam pengelolaan 

Geowista. Partisipasi yang dihadirkan oleh Pokdarwis juga berpengaruh signifikan 

terhadap pengelolaan Geowisata berkelanjutan. Dengan berbagai hal yang telah 

diuraikan sebelumnya, langkah lebih lanjut yang dapat dilakukan yakni 

menghadirkan berbagai peran kelembagaan yang kuat melalui hadirnya dukungan 

pemasaran digital terhadap manajemen pariwisata, yang nantinya dapat menjadi 

langkah strategis untuk mendorong tumbuhnya ekonomi kolaboratif.  Hal ini 

mengindikasikan bahwa partisipasi Pokdarwis merupakan bentuk kemandirian 

yang dihadirkan dalam upaya membangun kolaborasi dan interaksi sosial. Di 

samping itu juga, melalui kerja sama yang hadir, Pokdarwis mampu menjaga 

keseimbangan ekosistem melalui bentuk-bentuk pengelolaan Geowisata, 

melestarikan warisan budaya lokal dan turut membangun jaringan antar Pokdarwis 

untuk bersama-sama terlibat dalam pengembangan Geowisata berkelanjutan 

 

Kata kunci: berkelanjutan, geowisata, Kulon Progo, partisipasi, pokdarwis 

 



 

 

 

SUMMARY 
 

YOHANES PROBO DWI SASONGKO. A Model for Increasing the Participation 

of Tourism Awareness Groups in Sustainable Geotourism Management. Advised by 

SITI AMANAH, PUDJI MULJONO, and E. OOS M. ANWAS. 

 

The growth of geotourism in Kulon Progo Regency has great potential for 

optimal development. From mountainous areas to the coast, the region boasts 

numerous destinations that offer high market value through their stunning natural 

beauty. However, geotourism development in this region has not yet reached its full 

potential, resulting in limited local revenue from the tourism sector. This presents 

a significant challenge for all relevant institutions to collaborate in establishing 

sustainable management practices. Tourist attractions in Kulon Progo Regency are 

managed by local community groups, namely the Tourism Awareness Groups 

(Pokdarwis). These Pokdarwis groups, serving as platforms, play a vital role in 

developing the local economy and act as vehicles for the community to manage the 

region’s resources into a sustainable source of income 

The success of geotourism management is underpinned by improvements in 

Pokdarwis competencies. The level of Pokdarwis competency in managing tourist 

destinations is influenced by many factors, such as individual characteristics, 

institutional support, the decision-making process regarding the adoption and 

diffusion of innovations, and financial support for geotourism. The involvement of 

Pokdarwis in efforts to manage natural tourist attractions serves as a crucial 

foundation that must be continuously developed in a sustainable manner. Therefore, 

research on enhancing Pokdarwis competencies is essential. Based on this 

background, the objectives of this study are: 1. To analyze Pokdarwis competencies 

in managing geotourism in Kulon Progo Regency. 2. To analyze the factors 

influencing sustainable geotourism management. 3. To formulate a model for 

enhancing Pokdarwis competencies in sustainable geotourism management.  

This study employs a quantitative approach, using a survey to distribute 

questionnaires to relevant respondents. This explanatory study identifies four 

independent variables (individual characteristics, institutional support, the 

decision-making process for diffusion adoption, and geotourism capital) and two 

dependent variables (member participation levels and tourism sustainability). The 

study was conducted from January to April 2024 in 9 villages across 7 subdistricts 

in Kulon Progo Regency. The population consisted of 132 people who served as 

administrators and members of Pokdarwis. The sample was selected using a census 

method. Data were collected through primary and secondary sources, including 

surveys with questionnaires, in-depth interviews, observations, documentation, and 

literature reviews. The data were analyzed using descriptive statistics, with results 

presented in frequency tables, and inferential statistics to analyze relationships 

between variables using the PLS method in the SmartPLS 3.2.9 application.  

The Pokdawris members are adolescents and adults in their middle years, 

all of whom fall within the productive age category. The majority of respondents 

have a moderate level of education, with most having completed high school. The 

frequency of respondents’ participationin training and seminars is quite high. The 

geotourism areas managed by the respondents are quite extensive. The majority of 



respondents have been involved in Pokdarwis activities for quite some time, and, 

on average, the are members of the local community. Respondents rated the role of 

institutional support as a form of stakeholder engagement as very high. Meanwhile, 

respondents also rated highly the decisionmaking process for adopting innovations 

applied in destination management. Pokdarwis highly implements innovations 

through various tourism programs, which are categorized as being at a fairly high 

level.  

Pokdarwis participation has a significant impact on geotourism 

management. In this regard, the higher the competence of Pokdarwis administrators 

and members, the higher the level of sustainable geotourism management. The 

forms of participation provided by Pokdarwis have a tangible impact on business 

sustainability. In other words, the higher the level of Pokdarwis, the more 

appropriate the level of business sustainability becomes through the availability of 

geotourism capital and the decision-making process for adopting innovations. 

Strategies to increase Pokdarwis participation can be implemented through 

collaboration with stakeholders, including various activities related to the 

sustainable management of tourist attractions. Training to develop the capabilities 

of Pokdarwis members through mentoring and skills courses; strengthening 

individual characteristics by increasing motivation in geotourism management; 

improving formal educational qualifications through scholarships; and optimizing 

the development of partnership networks with other Pokdarwis groups can all serve 

as effective strategies to enhance participation Pokdarwis members. The 

participation rate of respondents who rated the level of cooperation with 

stakeholders as high. This is evident from the high percentage 72.73 percent 

assigned to the assessment of collaboration with the government. Meanwhile, the 

private sector scored 72.18 percent, the media 66.67 percent, the community 49.24 

percent, and universities 40.15 percent. These high ratings can foster sustainable 

tourism management, which indirectly contributes to meeting economic, social, and 

environmental needs. 

The combination of institutional support and decision-making regarding 

innovation adoption serves as the primary foundation for fostering participation in 

geotourism management. Pokdarwis-led participation also has a significant impact 

on sustainable geotourism management. Based on the points outlined above, a 

further step that can be taken is to establish strong institutional roles by providing 

digital marketing support for tourism management, which can serve as a strategic 

measure to foster the growth of a collaborative economy. This indicates that 

Pokdarwis’s participation represents a form of autonomy in the effort to build 

collaboration and social interaction. Furthermore, through these collaborative 

efforts, Pokdarwis is able to maintain ecosystem balance through various forms of 

geotourism management, preserve local cultural heritage, and build networks 

among Pokdarwis groups to jointly engage in environmental conservation, 

recognizing that natural wealth is a source whose sustainability must be 

safeguarded.  

 

Keywords: geotourism, Kulon Progo, participation, pokdarwis, sustainable 
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